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MOTO 

 

مْ ُۖ ُوَإنِْ ُأسََأتْ مْ ُفلَهَاَ ُ ُۚفإَذَِا ُجَاءَٓ ُوَع ُْد  ُ إنِْ ُأحَْسَنت مْ ُأحَْسَنت مْ ُلِِنَف سِك 

ة  ُ ُ لَ ُمَرَّ ل وا۟ ُٱلْمَسْجِدَ ُكَمَا ُدَخَل وه  ُأوََّ مْ ُوَليِدَْخ  وهكَ  ج   ـ وا۟ ُو  ٱلْءَاخِرَةِ ُليِسَ ٓۥ

وا۟ ُمَا ُعَلوَْا۟ ُتتَْبيِرًا  وَليِ تبَِّر 

 

Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika 

kamu berbuat jahat, maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila datang 

saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (Kami datangkan orang-orang lain) 

untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam mesjid, 

sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan untuk 

membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai. 

(Q.S. Al- Isra:7) 
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ABSTRAK 

Naelatul Ismawati. 2020. Peran Guru Dalam Mengembangkan Kemampuan 

Sosial Anak Usia Dini Kelompok B di RAM NU Kebonrowopucang, Skripsi 

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Jurusan Pendidikan Islam Anak Usia Dini 

(PIAUD) Institut Agama Islam Negeri Pekalongan (IAIN) Pekalongan, 

Pembimbing: Siti Mumun Muniroh, S. Psi., MA 

Kata kunci: Peran Guru,  Kemampuan Sosial Anak.  

Anak usia merupakan anak yang berada dalam masa pra sekolah dimana 

anak pada masa ini ada pada tahap belajar  menyesuaikan diri diri dengan 

kelompok teman sebaya dan mengembangkan pola perilaku yang sesuai dengan 

harapan sosial. Oleh karena dibutuhkan suatu pendidikan yang dapat 

mengembangkan kemampuan sosial dan salah satunya ada pendidikan prasekolah 

yang dapat memberikan pengalaman sosial di bawah bimbingan guru yang 

membantu mengembangkan hubungan sosial yang menyenangkan.  

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:  Bagaimana peran 

guru dala mengembangkan kemampuan sosial anak usia dini kelompok B di RAM 

NU Kebonrowopucang dan Bagaimana upaya guru dalam mengembangkan 

kemampuan sosial anak usia dini kelompok B di RAM NU Kebonrowopucang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menemukan jawaban dari rumusan 

maalah. Kegunaan penelitian ini diharapkan mampu menambah pengetahuan bagi 

pembaca dan membantu guru dalam mengembangkan kemampuan sosial anak. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) yaitu suatu 

penelitian yang dilakukan di lapangan dan didukung dengan kajian berbagai 

sumber keputusan sebagai kajian. Pendekatan yang digunakan dengan 

mengumpulkan dan menganalisis data berupa kata- kata yang didapat melalui 

wawancara yang dilakukan di lapangan dengan guru sebagai data primer dalam 

penelitian ini dan buku- buku yang relevan dengan penelitan.  

Hasil dari peneltian ini menunjukkan adanya peran guru dalam 

mengembangkan kemampuan sosial anak usia dini diantaranya peran guru untuk 

mengarahkan, membimbing dan memberi tauladan. Hasil penelitian untuk upaya 

guru dalam mengembangkan kemampuan sosial anak yaitu dengan mendesain 

metode pembelajaran dan menggunakan media yang sesuai dengan tujuan yang 

telah dirumuskan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 Anak usia dini merupakan individu yang sedang berasa pada proses 

pertumbuhan dan perkembangan yang sangat pesat, bahkan dapat dikatakan 

pada masa ini adalah sebagai lompatan perkembangan. Usia dini merupakan 

rentang usia yang sangat berharga dibanding usia- usia yang lainnya pada 

individu karena perkembangan kecerdasan pada usia dini sangat luar biasa. 

Usia tersebut menjadi fase kehidupan yang unikbagi individu, dan berada 

pada masa proses perubahan berupa pertumbuhan, perkembangan, 

pematangan dan penyempurnaan, baik dalam aspek jasmani maupun rohani 

yang berlangsung selama seumur hidup, bertahap, dan berkesinambungan.1 

Pandangan para ahli pendidikan mengenai anak cenderung berubah dari 

waktu ke waktu dan berbeda satu sama lain sesuai dengan landasan teori yang 

digunakan. Sebagian pendapat ada yang memandang anak sebagai makhluk 

yang sudah terbentuk oleh bawaannya, dan ada pula yang menganggap anak 

sebagai miniatur orang dewasa, serta ada juga yang memandang anak sebagai 

individu yang berbeda total dari orang dewasa. Seperti yang dikemukakan 

oleh Montessori bahwa secara bawaan anak sudah memiliki suatu pola 

perkembangan psikis yang merupakan embrio spiritual yang akan 

mengarahkan perkembangan psikis anak. Pola perkembangan psikis ini tidak 

terlihat pada saat lahir, namun akan terungkap melalui proses perkembangan 

                                                           
1 Mulyasa, Manajemen PAUD (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012), hlm. 16. 
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yang dijalani anak. Selain itu, anak juga memiliki motif yang kuat ke arah 

pembentukan sendiri jiwanya (self contruction), dengan dorongan ini seorang 

anak secara spontan berupaya mengembangkan dan membentuk dirinya 

melalui pemahaman terhadap lingkungannya.  Untuk mengembangkan pola 

perkembangan psikis tersebut, dilakukan sejak kecil melalui pengalaman- 

pengalaman interaksi pendidikan. Kondisi yang diperlukan untuk 

perkembangan ini, antara lain adanya interaksi yang terpadu antara anak 

dengan lingkungannya (baik benda maupun orang), dan adanya kebebasan 

bagi anak.2 

Interaksi yang dilakukan anak dengan lingkungannya dapat disebut juga 

dengan kehidupan sosial. Sejak kecil, anak telah belajar cara belajar cara 

berperilaku sosial dengan harapan orang- orang disekitarnya, yaitu dengan 

ibu, ayah, dan saudaranya. Apa yang telah dipelajari anak dari lingkungan 

keluarganya turut mempengaruhi pembentukan perilaku sosialnya. 

Perkembangan sosial berhubungan dengan perilaku anak dalam 

menyesuaikan diri dengan aturan- aturan masyarakat dan lingkungannya. 

Masa prasekolah disebut juga usia pra- gang, karena pada masa ini anak 

belajar menyesuaikan diri dengan kelompok teman sebaya dan 

mengembangkan pola perilaku yang sesuai dengan harapan soaial. Oleh 

karena itu, salah satu keuntungan pendidikan prasekolah yaitu dapat 

memberikan pengalaman sosial di bawah bimbingan guru yang terlatih, yang 

membantu mengembangkan  hubungan sosial yang menyenangkan.  

                                                           
2 Ahmad Susanto, Pendidikan Anak Usia Dini Konsep dan teori (Jakarta: Bumi Aksara, 

2017), hlm. 8- 9. 
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 Perilaku sosial maupun non sosial yang dibina pada awal masa kanak- 

kanak akan sangat menentukan kepribadiannya, baik melalui pengalaman 

yang menyenangkan maupun tidak menyenangkan, berupa hubungan dengan 

anggota keluarga atau dengan orang- orang di luar keluarga.3 Hubungan 

antara diri dengan orang lain akan sangat berpengaruh terhadap sikap anak 

pada masa yang akan datang. Jika anak berada di lingkungan yang baik dan 

anak mampu menanggapinya pula dengan baik maka kemampuan sosial anak 

pada masa yang akan datang juga akan baik. Dalam hal ini, perlu adanya 

stimulasi dari lingkungnnya termasuk teman sebayanya baik di lingkungan 

rumah maupun di lingkungan sekolah.  

Bagi anak pada usia pra sekolah, kegiatan bermain menjadikan fungsi 

sosial anak semakin berkembang. Tatanan sosial yang baik dan sehat dapat 

membantu anak dalam mengembangkan konsep diri yang positif akan 

menjadi perkembangan sosialisasi anak menjadi lebih optimal.4 Pendidikan 

anak usia dini merupakan wahana pendidikan yang sangat fundamental dalam 

memberikan kerangka dasar terbentuk dan berkembangnya dasar-dasar 

pengetahuan, sikap dan keterampilan pada anak. Keberhasilan proses 

pendidikan pada masa dini tersebut menjadi dasar untuk proses pendidikan 

selanjutnya. Keberhasilan Pendidikan masa dini juga sangat berpengaruh 

dengan kemampuan sosialnya. Faktor yang dapat mempengaruhi 

perkembangan kemampuan sosial seseorang di antaranya yaitu peran seorang 

guru dalam mendidik anak didiknya agar kemampuan sosial anak 

                                                           
3 Mulyasa, Manajemen PAUD… hlm. 30. 
4 Isjoni, Model Pembelajaran Anak Usia Dini (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 30.  
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berkembang dengan baik, dimana pada lembaga pendidikan anak usia dini 

mendapatkan pendidikan berupa rangsangan terkait kemampuan sosialnya 

yang telah terencana, hal inilah yang menjadi fondasi dasar bagi 

perkembangan kemampuan sosial anak5 

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan penulis selama beberapa hari 

dan proses wawancara dengan guru yang ada, pada proses pembelajaran yang 

berlangsung di RAM NU Kebonrowopucang Karangdadap Pekalongan 

terlihat masih kurang kemampuan sosial anaknya. Seperti yang di katakan 

salah satu guru kelas yang ada bahwa anak- anak masih terlihat kurang dalam 

kemampuan sosialnya, seperti masih belum bisa bekerja sama dengan baik 

dengan temannya, belum bisa menjalin pertemanan yang baik dengan 

temannya, masih belum bisa mengembangkan sikap tanggungjawab pada 

dirinya dengan segala kegiatan yang ada.6 Dari pengamatan yang dilakukan 

penulis, penulis melihat proses sosialisasi anak dengan temannya dimana 

anak masih terlihat belum bisa menjalin pertemanan dengan baik dengan 

temannya dan tidak  jarang anak hanya mau bergaul dengan teman yang 

sudah akrab dengannya saja.  Perilaku seperti ini dapat berdampak pada 

kemampuan sosial anak  di masa mendatang kemungkinan anak akan menjadi 

pribadi yang introvert atau menutup diri terhadap orang lain dan sulit bergaul 

dengan orang lain. Seperti yang dikemukakan oleh Saliba dalam jurnal 

Nursyahrurahmah bahwa kepribadian introvert kesulitan mengembangkan 

                                                           
5 Neni Sintia, Cahniyo Wijaya Kuswanto, dan Meriyati, “Meningkatkan Kemampuan 

Sosial Anak Usia Dini dengan Model Outbound” (Lampung: Jurnal Care, No. 6, Januari, II, 

2019), hlm. 1-2. 
6 Kholisna, Guru Kelas RAM NU Kebonrowopucang, Wawancara Pribadi, Karangdadap, 

23 Juli 2019. 
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hubungan sosial dan lebih memilih berkomunikasi secara pribadi dengan 

teman serta menikmati setiap kegiatan yang dapat dilakukan sendirian atau 

bersama teman dekat,7 sehingga perlu adanya stimulasi atau usaha dari 

pendidik untuk dapat mengembangkan kemampuan sosial pada anak usia 

dini. 

Dari latar belakang di atas, maka peneliti ingin mengkaji lebih 

mendalam mengenai “Peran Guru dalam Mengembangkan Kemampuan 

Sosial Anak Usia Dini Kelompok B di RAM NU Kebonrowopucang” 

  

B. Rumusan Masalah 

Sesuai dengan latar belakang di atas, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan kemampuan sosial anak 

usia dini Kelompok B di RAM NU Kebonrowopucang? 

2. Apa saja upaya yang dilakukan guru dalam mengembangkan kemampuan 

sosial anak usia dini Kelompok B di RAM NU Kebonrowpucang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui peran guru dalam mengembangkan kemampuan sosial 

anak usia dini Kelompok B di RAM NU Kebonrowopucang. 

                                                           
7 Nursyarurahmah, “Hubungan antara Kepribadian dan Kelekatan Teman Sebaya dengan 

Kesepian Remaja”, ( Malang, Jurnal Ecopsy, No. 2, Agustus, IV, 2017), hlm. 2. 
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2. Untuk mengetahui upaya apa saja yang dilakukan guru dalam 

mengembangkan kemampuan sosial anak usia dini Kelompok B di RAM 

NU Kebonrowopucang. 

 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Kegunaan teoritis dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat menambah dan 

mengembangkan ilmu pengetahuan di bidang Pendidikan khusunya 

pendidikan di jenjang PAUD. 

2. Kegunaan Praktis 

Kegunaan praktis dari penelitian ini yaitu diharapkan dapat membantu 

guru dalam melaksanakan kegiatan belajar mengajar dan diharapkan pula 

kemampuan sosial pada anak usia dini dapat berkembang dengan baik, 

serta bagi lembaga diharapkan dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 

untuk mengembangkan kemampuan sosial anak usia dini dalam setiap 

kegiatan pembelajaran. 

 

E. Metode Penelitian  

1. Jenis dan Pendekatan 

a. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field 

Research) yaitu suatu penelitian yang di lakukan di lapangan dan 

didukung dengan kajian membaca berbagai sumber keputusan sebagai 
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kajian. Tujuan penelitian lapangan  adalah mempelajari intensif latar 

belakang, status terakhir, dan interaksi lingkungan yang terjadi pada 

suatu satuan sosial seperti individu, kelompok, lembaga, atau 

komunitas. 8 

b. Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian 

ilmu- ilmu sosial yang mengumpulkan dan menganalisis data berupa 

kata- kata (lisan maupun tulisan) dan perbuatan- perbuatan manusia 

serta peneliti tidak berusaha menghitung atau mengkuantifikasikan 

data kualitatif yang telah diperoleh dan dengan demikian tidak 

menganalisis angka- angka. 9 Penelitian kualitatif mengungkap situasi 

sosial tertentu dengan mendeskripsikan kenyataan secara benar, 

dibentuk oleh kata- kata berdasarkan teknik pengumpulan dan analisis 

data yang relevan dari situasi yang alami.10 

2. Tempat dan waktu penelitian 

Tempat penelitian ini adalah di desa kebonrowopucang kecamatan 

karangdadap kabupaten pekalongan. Desa tersebut merupakan tempat 

tinggal penulis dan lokasi RAM NU Kebonrowopucang yang tidak jauh 

dari tempat tinggal penulis sehingga akan lebih memudahkan dalam 

melakukan penelitian. 

                                                           
8 Saifudin Anwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1995), hlm. 5. 

9 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif Sebuah Upaya Mendukung Penggunaan 

Penelitian Kualitatif dalam Berbagai Disiplin Ilmu (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 13.  

10M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif  (Yogyakarta: 

Ar- Ruzz Media, 2012), hlm. 26. 
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Alokasi waktu penelitian ini akan dilakukan selama kurang lebih 1 

bulan, akan dimulai dari bulan Oktober sampai dengan bulan November.  

Dalam waktu tersebut, penulis akan menggali informasi sebanyak-

banyaknya mengenai topik penelitian yang dilakukan dengan berbagai 

metode. 

3. Sumber data 

a. Sumber data primer 

Sumber data primer ialah sumber sata yang utama, melalui subjek 

ataupun objek penelitian tersebut data diambil secara langsung.11 

Dalam penelitian ini, yang menjadi sumber data primernya adalah 

guru dan peserta didik kelompok B RAM NU Kebonrowopucang. 

b. Sumber data sekunder 

Sumber data sekunder bisa diambil dari pihak mana saja yang bisa 

memberikan data guna melengkapi kekurangan dari data yang 

diperoleh melalui sumber data primer. 12Dalam penelitian ini, yang 

menjadi sumber data sekundernya ialah buku, jurnal maupun rujukan 

lainnya yang relevan dengan penelitian ini. 

4. Teknik pengumpulan data 

a. Observasi 

Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 

mengharuskan peneliti turun ke lapangan mengamati hal- hal yang 

                                                           
11 Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan & Aplikasinya pada Pendidikan 

Anak Usia Dini (PAUD) (Jakarta: Kencana, 2013), hlm. 39. 

12  Johni Dimyati, Metodologi Penelitian Pendidikan… hlm. 40.  
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berkaitan dengan ruang, tempat, pelaku, kegiatan, benda- benda, 

waktu, peristiwa, tujuan dan perasaan.13 Metode observasi ini 

digunakan untuk mencari tahu keadaan atau realita yang ada di 

lapngan terkait objek penelitian. 

b. Wawancara  

Wawancara merupakan suatu proses interaksi dan komunikasi verbal 

dengan tujuan untuk mendapatkan informasi penting yang 

diinginkan.14 Metode wawancara ini digunakan untuk menggali 

informasi yang berkaitan dengan objek penelitian. 

c. Dokumenter  

Dokumenter merupakan cara pengumpulan data melalui peninggalan 

tertulis, seperti arsip, termasuk juga buku tentang teori, pendapat, dalil 

atau hokum, dan lain- lain yang berhubungan dengan masalah 

penelitian.15 Metode dokumenter ini digunakan untuk mengetahui dan 

mendapatkan data- data yang berkaitan dengan lembaga. 

5. Teknik analisis data 

  Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data yang mudah 

untuk dibaca dan diinterprestasikan.16 Analisis data dalam penelitian 

kualitatif dilakukan melalui pengaturan data secara logis dan sistematis, 

dan analisis data itu dilakukan sejak awal peneliti terjun ke lokasi 

                                                           
13 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metode Penelitian Kualitatif… hlm. 165. 
14 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan (Jakarta: Bumi Aksara, 

2006), hlm.179. 
15 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian… hlm. 191. 
16 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2002), hlm. 236. 
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penelitian hingga pada akhir penelitian (pengumpulan data).17 Secara garis 

besar, Miles dan Huberman membagi anlisis data dalam penelitian 

kualitatif ke dalam tiga tahap, yaitu kodifikasi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan/ verifikasi.  

Dalam penelitian ini, penulis akan melakukan analisis data 

mengikuti Miles dan Huberman dengan menggunakan tiga tahapan 

tersebut. Tahap kodifikasi data, yaitu tahap perkodingan  dimana hasil 

penelitian yang dilakukan sebelumnya di pilih antara data penting dan 

kurang penting lalu data tersebut di buat kategori- kategori dan di beri 

nama atau kode sehingga memudahkan peneliti dalam menyajikan data 

nantinya. Selanjutnya ada tahap penyajian data, sebuah tahap lanjutan 

analisis dimana peneliti menyajikan temuan penelitian berupa kaegori atau 

pengelompokan. Pada tahap kedua ini, hasil penelitian yang telah di 

kategorikan dan diberi nama (tahap perkodingan) kemudian disajikan. 

Miles dan Huberman menganjurkan dalam penyajian data ini 

menggunakan matrik dan diagram agar lebih efektif. Terakhir adalah tahap 

penarikan kesimpulan atau verifikasi adalah suatu tahap lanjutan dimana 

tahap ini peneliti menarik kesimpulan dari temuan data. Setelah kesipulan 

diambil, peneliti kemudian mengecek lagi kesahihan interpretasi dengan 

cara mengecek ulang proses koding dan penyajian data untuk memastikan 

tidak ada kesalahan yang telah dilakukan.18 

                                                           
17 M. Djunaidi Ghony dan Fauzan Almanshur, Metodologi Penelitian Kualitatif…  hlm. 

146. 
18 Afrizal, Metode Penelitian Kualitatif…  hlm. 178- 180.   
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F. Sistematika Penulisan  

Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari 3 bagian yakni bagian 

awal, bagian inti/ isi dan bagian akhir.  

Bagian awal terdiri dari halaman judul, surat pernyataan keaslian, 

nota pembimbing, pengesahan, persembahan, moto, abstrak, kata 

pengantar, daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 

Bagian inti/ isi tersusun menjadi 5 (lima) bab, yang terdiri dari: 

BAB I Pendahuluan yang terdiri dari 6  sub bab, diantaranya sub bab 

pertama latar belakang masalah, sub bab kedua rumusan masalah, sub bab 

ketiga tujuan penelitian, sub bab keempat kegunaan penelitian, sub bab 

kelima metode penelitian; jenis dan pendekatan penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, sumber data, teknik pengumpulan data dan teknik 

analisis data, dan sub bab keenam sistematika penulisan. 

BAB II Landasan teori yang terdiri dari 3 sub bab, pada sub bab 

pertama deskripsi teori yang menjelaskan tentang Peran Guru dalam 

Mengembangkan Kemampuan Sosial Anak Usia Dini Keelompok B di 

RAM NU Kebonrowopucang. Dalam deskripsi teori tersebut terdiri dari 2 

bagian; pertama menjelaskan tentang peran guru, kedua menjelaskan 

mengenai kemampuan sosial anak, dan ketiga menjelaskan tentang 

Pendidikan Anak Usia Dini. Sub bab kedua penelitian yang relevan dan 

sub bab ketiga kerangka berpikir. 

BAB III Hasil Penelitian yang terdiri dari 2 bab, pada sub bab 

pertama berisi profil lembaga tepat penelitian, dan sub bab kedua berisi 
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hasil penelitian yang terdiri dari semua rumusan masalah. Rumusan 

masalah pada penelitian ini ada 2 yaitu peran guru dalam mengembangkan 

kemampuan sosial anak usia dini kelompok B di RAM NU 

Kebonrowopucang dan upaya guru dalam mengembangkan kemampuan 

sosial anak usia dini kelompok B di RAM NU Kebonrowopucang.  

BAB IV Analisis hasil penelitian yang menafsirkan data hasil 

penelitian, dimana bagian ini merupakan jawaban atas pertanyaan 

penelitian mengenai peran guru dalam mengembangkan kemampuan sosial 

anak usia dini kelompok B di RAM NU Kebonrowopucang dan upaya 

guru dalam mengembangkan kemampuan sosial anak usia dini kelompok 

B di RAM NU Kebonrowopucang. Terakhir BAB V Penutup yang terdiri 

dari kesimpulan dan saran. 

Bagian akhir berisi daftar pustaka dan lampiran- lampiran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah dilakukannya suatu penelitian lapangan dengan pencarian data 

melalui wawancara dan penganalisisan data, diperoleh informasi yang 

dirumuskan dalam satu judul skripsi “peran guru dalam mengembangkan 

kemampuan sosial anak usia dini kelompok B di RAM NU 

Kebonrowopucang” dan mendapatkan beberapa kesimpulan yaitu: 

1. Peran guru dalam mengembangkan kemampuan sosial pada anak usia 

kelompok B RAM NU Kebonrowopucang meliputi peran guru sebagai 

pengarah, pembimbing dan pemberi tauladan. Yang pertama dilakukan 

guru adalah mengarahkan, lalu guru memberikan bimbingan mengenai 

arahan yang telah diberikan dan kemudian memberi teladan atau 

contohnya secara langsung agar anak dapat lebih mudah memahaminya. 

2. Adapun dalam upaya mengembangkan kemampuan sosial anak usia dini 

kelompok B RAM NU Kebonrowopucang guru memanfaatkan proses 

pembelajaran yang dirumuskan melalui perencanaan pembelajaran. 

Melalui perencanaan pembelajaran dirumuskanlah metode dan media 

pembelajaran yang dapat mengembangkan kemampuan sosial pada anak 

usia dini. Adapun metode yang digunakan adalah metode bermain peran 

dan metode pemberian tugas. Dengan mempertimbangkan lingkungan 

belajar dan kondisi anak guru menerapkan metode tersebut. Kemudian 

untuk model pembelajaran guru kelompok B RAM NU 
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Kebonrowopucang menggunakan media visual dimana mediatersebut 

hanya dapat dilihat tidak dapat didengar. Media visual yang digunakan 

berbentuk gambar maupun miniatur benda yang disesuaikan dengan tema.   

 

B. Saran   

Berdasakan kesimpulan diatas, penulis memberikan saran sebagai berikut: 

1. Guru  

Guru diharapkan lebih variatif dalam menggunakan metode ataupun 

media pembelajaran agar anak tidak jenuh dengan proses pembelajaran 

yang ada. Selain dalam proses pembelajaran, pengembangan kemampuan 

sosial dapat dilakukan diluar proses pembelajaran karena bentuk interaksi 

antara guru dengan peserta didik mampu mengembangkan kemampuan 

sosial anak.  

2. Orangtua 

Orangtua perlu bekerjasama dengan guru atau sekolah dalam 

pengembangan kemampuan sosial  anak dengan ikut mengajarkan apa 

yang diajarkan di sekolah mengenai sebuah interaksi sosial yang dapat 

diketahui melalui sebuah program parenting atau lainnya. 

3. Peneliti selanjutnya 

Diharapkan peneliti selanjutnya dapat mengambil manfaat dari penelitian 

ini, baik secara teori maupun penulisan. 
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  PANDUAN WAWANCARA UPAYA GURU DALAM 

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN SOSIAL ANAK USIA DINI 

KELOMPOK B DI RA M NU KEBONROWOPUCANG 

 

Sumber  : Guru Kelompok B 

Tanggal  : 6 September 2020 – 10 September 2020 

1. Bagaimana sistem/ model pembelajaran di RA M NU Kebonrowopucang? 

2. Apa yang anda ketahui tentang kemampuan sosial anak usia dini? 

3. Menurut anda, pentingkah perkembangan sosial anak pada anak usia dini? 

4. Bagaimana peran guru dalam mengembangkan kemampuan sosial anak usia 

dini di RA M NU Kebonrowopucang? 

5. Upaya apa saja yang dilakukan guru dalam mengembangkan kemampuan 

sosial anak? 

6. Menurut besarkah pengaruh lingkungan sekolah terhadap perkembangan 

sosial anak?  
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PANDUAN WAWANCARA UPAYA GURU DALAM 

MENGEMBANGKAN KEMAMPUAN SOSIAL ANAK USIA 

DINI  KELOMPOK B DI RA M NU KEBONROWOPUCANG 

 

Sumber  : Kepala Sekolah 

Tanggal  : 17 Oktober 2020 

1. Apa program yang dibuat sekolah dalam upaya mengembangkan kemampuan 

sosial anak usia dini? Khususnya sikap tanggungjawab, bekerjasama dan 

peduli sesama. 

2. Melalui program yang dibuat oleh sekolah dalam mengembangkan 

kemampuan sosial anak, sudah berjalan dengan baik atau belum ? jika sudah, 

sejauh mana pengamatan anda mengenai keberhasilan tersebut? 

3. Dalam hal pengembangan kemampuan sosial pada anak, apakah anda selaku 

kepala sekolah berperan langsung di lapangan atau hanya dilakukan oleh guru 

kelompok masing- masing? 

4. Apa upaya anda selaku kepala sekolah agar guru kelompok dapat 

menjalankan program yang dibuat tersebut dengan baik dan sesuai dengan 

yang telah direncanakan? 

5. Menurut anda, bagaimana pengaruh sekolah terhadap kemampuan sosial 

anak, khususnya bekerjasama, bertanggungjawab dan peduli sesama, lebih 

besar daripada pengaruh yang diperoleh anak di rumah atau lebih sedikit 

pengaruhnya. 
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5. Nur Fathehah, S. Paud Guru kelompok B5 dan B6 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



DOKUMENTASI 

1 Guru memberikan arahan dan conoh kegiatan kepada anak 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



2 Kerjasama anak 
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3 Bermain peran 

 

 
 

4 Penjelasan guru dalam mengembangkan kemampuan sosial melalui media 

gambar 
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